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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Bab ini menyajikan hasil pelaksanaan pengembangan Majalah Internal 

HARA berdasarkan metode pengkaryaan yang telah dirancang pada Bab III. Proses 

pengembangan dilaksanakan melalui tahapan praproduksi, produksi, dan 

pascaproduksi yang diawali dengan analisis kebutuhan pengguna, dilanjutkan 

dengan perancangan desain, pengembangan produk, serta evaluasi hasil 

pengembangan. Seluruh tahapan tersebut dilakukan untuk menghasilkan Majalah 

Internal HARA yang memiliki tampilan visual, penyajian informasi, dan fitur 

interaktif yang lebih menarik sehingga dapat mendukung peningkatan minat baca 

karyawan PT Pupuk Kujang terhadap media internal perusahaan. 

4.1 Gambaran Umum Permasalahan 

Majalah Internal HARA merupakan salah satu media komunikasi 

internal PT Pupuk Kujang yang digunakan untuk menyampaikan berbagai 

informasi perusahaan kepada karyawan. Melalui media ini, perusahaan 

menyampaikan informasi mengenai kegiatan perusahaan, pencapaian, program 

kerja, hingga informasi yang berkaitan dengan karyawan sebagai publik 

internal. 

Berdasarkan hasil observasi serta wawancara terstruktur yang dilakukan 

kepada perwakilan 11 departemen, diketahui bahwa minat baca karyawan 

terhadap Majalah HARA masih belum optimal. Kondisi tersebut ditunjukkan 

melalui hasil penilaian kondisi awal yang menunjukkan indikator ketertarikan 

memperoleh nilai rata-rata 1,5 dari skala 5, perhatian sebesar 1,8 dari skala 5, 

perasaan senang sebesar 1,5 dari skala 5, dan keterlibatan sebesar 1,6 dari skala 

5. Nilai tersebut menunjukkan bahwa seluruh indikator minat baca masih 

berada pada kategori rendah sehingga Majalah HARA masih memerlukan 

pengembangan. Pengembangan dilakukan melalui pembaruan tampilan visual, 

penyempurnaan tata letak (layout), penyajian isi atau rubrik yang lebih 

menarik, serta penambahan fitur interaktif berupa QR Code dan tombol 
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navigasi sebagai upaya meningkatkan minat baca karyawan terhadap media 

internal perusahaan. 

 

4.2 Analisis Masalah 

 Permasalahan pada Majalah Internal HARA tidak terletak pada 

fungsinya sebagai media komunikasi internal, melainkan pada penyajian media 

yang masih perlu dikembangkan agar mampu meningkatkan minat baca 

karyawan. Berdasarkan hasil observasi dan pra-wawancara terstruktur kepada 

11 karyawan dari berbagai departemen di PT Pupuk Kujang menggunakan 

instrumen penilaian skala 1–5, diketahui bahwa seluruh indikator minat baca 

masih memperoleh nilai yang relatif rendah. Hasil penilaian menunjukkan 

bahwa indikator ketertarikan memperoleh nilai rata-rata 1,5 dari skala 5, 

perhatian sebesar 1,8 dari skala 5, perasaan senang sebesar 1,5 dari skala 5, dan 

keterlibatan sebesar 1,6 dari skala 5. Hasil tersebut menunjukkan bahwa minat 

baca karyawan terhadap Majalah HARA masih belum optimal. Hasil penilaian 

tersebut divisualisasikan pada Gambar 4.1. 

 
Gambar 4. 1 Grafik Hasil Pra-Wawancara Penilaian Majalah HARA 

(Sumber: Data Olahan Penulis, 2026) 

Berdasarkan hasil pra-wawancara, rendahnya ketertarikan dipengaruhi 

oleh tampilan visual Majalah HARA yang dinilai masih kurang menarik. 

Sementara itu, rendahnya perhatian dipengaruhi oleh penyajian informasi yang 

masih didominasi paragraf panjang, tata letak (layout) yang kurang bervariasi, 

penggunaan font yang kurang nyaman dibaca, serta komposisi teks dan visual 
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yang belum seimbang. Selain itu, indikator perasaan senang masih rendah 

karena isi atau rubrik yang disajikan belum cukup beragam sehingga 

pengalaman membaca belum terasa menarik bagi pembaca. Adapun rendahnya 

keterlibatan dipengaruhi oleh belum tersedianya unsur interaktif, seperti QR 

Code dan tombol navigasi, yang dapat mendorong pembaca berinteraksi lebih 

jauh dengan isi Majalah HARA. 

Berdasarkan hasil analisis tersebut, pengembangan Majalah HARA 

difokuskan pada pembaruan tampilan visual, penyempurnaan tata letak 

(layout), perbaikan tipografi dan komposisi teks serta visual, pengembangan 

isi atau rubrik, serta penambahan fitur interaktif berupa QR Code dan tombol 

navigasi. Pengembangan tersebut diharapkan mampu meningkatkan 

ketertarikan, perhatian, perasaan senang, dan keterlibatan pembaca sehingga 

minat baca karyawan terhadap Majalah HARA sebagai media komunikasi 

internal PT Pupuk Kujang dapat meningkat. 

 

4.3 Proses Pengkaryaan dan Pembahasan Hasil 

Proses pengkaryaan Majalah Internal HARA PT Pupuk Kujang 

dilaksanakan melalui tiga tahapan utama, yaitu pra produksi, produksi, dan 

pasca produksi. Setiap tahapan dilakukan secara sistematis untuk memastikan 

hasil pengembangan Majalah HARA sesuai dengan kebutuhan perusahaan dan 

mampu meningkatkan minat baca karyawan PT Pupuk Kujang. 

4.3.1 Pra Produksi 

Tahap praproduksi pada pengembangan Majalah Internal HARA 

merupakan implementasi dari tahapan analysis dan design dalam model 

pengembangan ADDIE (Cahyadi, 2019). Tahap analysis dilakukan untuk 

mengidentifikasi kebutuhan pengembangan melalui hasil observasi, 

wawancara terstruktur, dan studi pustaka yang telah dilakukan 

sebelumnya. Berdasarkan hasil analisis tersebut, tahap design dilakukan 

dengan menyusun konsep pengembangan, menentukan struktur dan rubrik 

majalah, serta merancang spesifikasi desain sebagai acuan pada tahap 

produksi. Oleh karena itu, tahap praproduksi dilakukan sebagai fase awal 
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untuk mempersiapkan seluruh kebutuhan pengembangan Majalah Internal 

HARA sebelum proses produksi dilaksanakan. 

Pada tahap ini, penulis melaksanakan beberapa rangkaian kegiatan, 

yaitu brainstorming, penyusunan konsep pengembangan, penentuan 

struktur dan rubrik majalah, pemilihan elemen desain, serta penyusunan 

spesifikasi teknis yang akan digunakan dalam proses produksi.  

4.3.1.1 Pengumpulan Data dan Ide 

Pengumpulan data dan ide dilakukan untuk memperoleh 

gambaran mengenai kondisi aktual Majalah Internal HARA serta 

kebutuhan pengembangannya sebagai media komunikasi internal 

PT Pupuk Kujang. Proses ini dilakukan melalui brainstorming, 

observasi, wawancara terstruktur, dan studi pustaka sebagai dasar 

dalam merancang pengembangan Majalah HARA. 

a. Brainstorming 

Penulis melakukan brainstorming bersama pengelola 

Majalah Internal HARA dari Departemen Komunikasi & 

Korporat PT Pupuk Kujang. Kegiatan ini bertujuan untuk 

memperoleh gambaran awal mengenai kondisi eksisting 

Majalah HARA, kebutuhan perusahaan, serta ruang lingkup 

pengembangan yang memungkinkan untuk dilakukan. Hasil 

brainstorming menjadi acuan awal sebelum dilakukan observasi 

dan pengumpulan data lebih lanjut. 
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Gambar 4. 2 Brainstorming dengan Tim Humas PT Pupuk Kujang 

(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2026) 

 

b. Observasi 

Penulis melakukan observasi terhadap beberapa edisi 

Majalah Internal HARA yang telah diterbitkan sebelumnya 

untuk mengidentifikasi kondisi eksisting majalah. Observasi 

dilakukan dengan mengamati tampilan visual, tata letak 

halaman, tipografi, komposisi teks dan visual, penyajian 

informasi, penggunaan infografis, variasi rubrik, serta unsur 

interaktif pada majalah digital. Hasil observasi menunjukkan 

bahwa penyajian Majalah HARA masih didominasi paragraf 

panjang, penggunaan infografis masih terbatas, variasi rubrik 

belum beragam, serta belum dilengkapi fitur interaktif seperti 

QR Code dan tombol navigasi. Temuan tersebut kemudian 

menjadi dasar pelaksanaan pra-wawancara kepada karyawan PT 

Pupuk Kujang untuk memperoleh penilaian pengguna terhadap 

elemen-elemen Majalah HARA sebagai bahan pertimbangan 

dalam proses pengembangan. 
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Gambar 4. 3  Isi Majalah Hara pada edisi sebelumnya 
(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2026) 

 

c. Wawancara  

Penulis melakukan wawancara terstruktur kepada 11 

karyawan PT Pupuk Kujang yang berasal dari berbagai 

departemen dan direkomendasikan oleh Departemen 

Komunikasi & Korporat sebagai pembaca Majalah HARA. Pra-

wawancara dilakukan menggunakan instrumen berupa daftar 

pertanyaan dengan skala penilaian 1–5 untuk memperoleh 

penilaian pengguna terhadap beberapa aspek Majalah HARA, 

yaitu daya tarik tampilan visual, layout dan keterbacaan, 

penyajian informasi, interaktivitas media, serta ketertarikan 

membaca. 

Selain memberikan penilaian, setiap informan juga 

diminta menjelaskan alasan atas jawaban yang diberikan serta 

memberikan saran terhadap pengembangan Majalah HARA. 

Hasil pra-wawancara menunjukkan bahwa pada aspek 

ketertarikan, tampilan visual Majalah HARA dinilai masih 

kurang bervariasi. Pada aspek perhatian, penyajian majalah 

masih didominasi teks dan komposisi antara teks dengan visual 

belum seimbang. Pada aspek perasaan senang, informan menilai 
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penyajian informasi masih minim elemen visual pendukung. 

Sementara itu, pada aspek keterlibatan, penyajian Majalah 

HARA dinilai masih bersifat statis. Beberapa informan juga 

memberikan masukan berupa penambahan QR Code dan 

tombol navigasi untuk mendukung pengalaman membaca. Hasil 

pra-wawancara tersebut kemudian menjadi dasar dalam 

menentukan pengembangan Majalah HARA, yaitu melalui 

pembaruan layout, penguatan penyajian visual, penambahan 

variasi rubrik dan infografis, serta penerapan fitur interaktif 

berupa QR Code dan tombol navigasi. 

 
Gambar 4. 4 Penulis melakukan wawancara  

(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2026) 

d. Studi Pustaka 

Penulis juga melakukan studi pustaka sebagai acuan 

dalam proses pengembangan Majalah Internal HARA. Dalam 

proses ini, penulis menelaah penelitian Agustin (2024) terkait 

perancangan company magazine sebagai media informasi 

internal perusahaan, penelitian Andriyan et al. (2022) terkait 

pengembangan desain majalah melalui pengolahan layout, 

tipografi, dan elemen visual, penelitian Chairiyah dan Achmad 

(2022) terkait pengaruh desain grafis terhadap minat baca, Studi 

pustaka tersebut digunakan sebagai dasar dalam menentukan 
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konsep pengembangan Majalah HARA, khususnya pada aspek 

layout, tipografi, penyajian visual agar dapat meningkatkan 

minat baca karyawan PT Pupuk Kujang. 

4.3.1.2 Pembuatan Rancangan Karya 

Setelah data, ide, dan hasil analisis kebutuhan pengguna 

diperoleh, penulis melanjutkan ke tahap perancangan karya. Pada 

tahap ini, penulis menyusun konsep pengembangan Majalah Internal 

HARA berdasarkan hasil observasi, pra-wawancara, dan studi 

pustaka yang telah dilakukan pada tahap sebelumnya. Proses 

perancangan diawali dengan penyusunan konsep isi majalah melalui 

penentuan rubrik, penyusunan alur penyajian informasi, serta 

penyesuaian konten agar lebih ringkas dan mudah dipahami oleh 

pembaca. Selanjutnya, penulis merancang konsep visual yang 

meliputi pengembangan layout, pemilihan tipografi, komposisi 

warna, penggunaan elemen grafis. 

Selain itu, penulis juga merancang fitur interaktif berupa QR 

Code yang terhubung dengan konten pendukung dan tombol 

navigasi pada majalah digital untuk mempermudah pembaca dalam 

mengakses informasi. Seluruh rancangan tersebut kemudian 

dituangkan dalam bentuk wireframe dan desain awal (mockup) 

sebagai blueprint yang menjadi acuan pada tahap produksi Majalah 

Internal HARA. 

4.3.1.3 Pemilihan Alat Desain (Software) 

Penulis menggunakan Adobe InDesign sebagai perangkat 

lunak utama dalam proses perancangan dan penyusunan Majalah 

Internal HARA. Penggunaan Adobe InDesign didasarkan pada 

kemampuannya dalam mengatur tata letak (layout) majalah secara 

profesional, mengelola halaman secara sistematis, serta 

menghasilkan desain dengan tingkat presisi yang tinggi. Perangkat 

lunak ini juga memudahkan penulis dalam menyusun komposisi 
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teks, gambar, tipografi, dan elemen visual sehingga menghasilkan 

tampilan majalah yang lebih menarik dan nyaman dibaca. 

Selain itu, penulis menggunakan Adobe Illustrator sebagai 

perangkat pendukung untuk membuat dan mengolah elemen grafis, 

seperti ikon, ilustrasi, dan infografis yang digunakan pada beberapa 

halaman Majalah HARA. Kombinasi kedua perangkat lunak tersebut 

mendukung proses pengembangan majalah sehingga sesuai dengan 

konsep visual yang telah dirancang pada tahap praproduksi. 

 
Gambar 4. 5 Penulis menggunakan platform Adobe Indesign 

(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2026) 

 

4.3.2 Produksi 

Tahap produksi merupakan implementasi dari tahap development 

dalam model pengembangan ADDIE (Cahyadi, 2019). Pada tahap ini, 

rancangan yang telah disusun pada tahap praproduksi direalisasikan menjadi 

produk Majalah Internal HARA melalui proses penyusunan layout, 

pengolahan elemen visual, penyusunan konten, serta penambahan fitur 

interaktif. Proses pengembangan dilakukan menggunakan Adobe InDesign 

sebagai perangkat lunak utama untuk penyusunan majalah dan Adobe 

Illustrator sebagai perangkat lunak pendukung dalam pembuatan elemen 

grafis, dengan tetap mempertahankan identitas visual PT Pupuk Kujang agar 

konsisten dengan citra perusahaan 
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4.3.2.1. Penyusunan Desain dan Layout Majalah 

Pada tahap penyusunan desain dan layout, penulis mulai 

mengembangkan Majalah Internal HARA berdasarkan rancangan 

karya yang telah disusun pada tahap praproduksi. Majalah dirancang 

dalam format A4 portrait untuk memberikan ruang baca yang lebih 

luas serta memudahkan penyajian informasi perusahaan secara lebih 

terstruktur. Penyusunan layout dilakukan menggunakan sistem grid 

sehingga setiap halaman memiliki komposisi yang konsisten, rapi, 

dan nyaman dibaca. Penerapan layout tersebut sesuai dengan elemen 

desain grafis menurut Günay (2024), yang menjelaskan bahwa 

layout berfungsi mengatur posisi setiap elemen visual agar informasi 

tersusun secara sistematis, mudah dibaca, dan nyaman dipahami oleh 

pembaca. 

Dalam proses perancangan, penulis menggunakan berbagai 

elemen visual seperti tipografi, fotografi, ikon, ilustrasi, infografis, 

dan whitespace agar tampilan majalah tidak lagi didominasi paragraf 

panjang seperti edisi sebelumnya. Penerapan elemen-elemen visual 

tersebut sesuai dengan konsep desain grafis menurut Günay (2024) 

yang menyatakan bahwa ilustrasi, fotografi, dan elemen visual 

berfungsi meningkatkan daya tarik media serta membantu pembaca 

memahami informasi dengan lebih mudah. 

Identitas visual PT Pupuk Kujang tetap dipertahankan melalui 

penggunaan warna hitam, putih, hijau, dan kuning yang menjadi 

warna dominan dalam majalah. Pemilihan warna tersebut juga 

mengacu pada elemen warna dalam desain grafis yang berfungsi 

membangun identitas visual serta menarik perhatian pembaca 

(Günay, 2024). Sementara itu, penulis menggunakan font Montserrat 

sebagai jenis huruf utama karena memiliki karakter modern, 

sederhana, dan tingkat keterbacaan yang baik, sehingga mendukung 

penyampaian informasi kepada pembaca. Penggunaan tipografi 

tersebut sesuai dengan elemen tipografi menurut Günay (2024), 
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yaitu untuk meningkatkan keterbacaan informasi sekaligus 

memperjelas penyampaian pesan kepada pembaca.  

Penyusunan desain dilakukan secara bertahap mulai dari 

halaman cover, sapa redaksi, daftar isi, artikel kegiatan perusahaan, 

artikel feature, artikel gaya hidup, infografis, kuis interaktif, hingga 

halaman penutup. Selain itu, penulis juga mengimplementasikan QR 

Code dan tombol navigasi pada majalah digital untuk memberikan 

pengalaman membaca yang lebih interaktif serta memudahkan 

pembaca mengakses informasi pendukung. Penempatan QR Code 

dan tombol navigasi juga disusun dengan memperhatikan hierarki 

visual sehingga pembaca dapat dengan mudah mengenali dan 

mengakses fitur interaktif yang tersedia (Günay, 2024). Seluruh 

penyusunan layout dilakukan menggunakan Adobe InDesign 

sebagai perangkat lunak utama, sedangkan Adobe Illustrator 

digunakan untuk mendukung pembuatan beberapa elemen grafis dan 

ilustrasi yang terdapat pada majalah. 

Majalah dikembangkan dalam dua format, yaitu versi digital 

interaktif dan versi cetak (hardfile). Versi cetak dicetak 

menggunakan kertas isi jenis HVS 100 gsm agar nyaman dibaca dan 

menghasilkan kualitas cetak yang baik, sedangkan sampul 

menggunakan kertas Art Carton 260 gsm dengan laminasi doff untuk 

memberikan tampilan yang lebih kokoh dan profesional. Kedua 

format menggunakan ukuran A4 (210 × 297 mm) dengan orientasi 

portrait agar konsisten dengan rancangan desain yang telah disusun. 

4.3.2.2 Penyusunan Konten Majalah 

Setelah proses penyusunan desain dan layout selesai 

dilakukan, penulis mulai menyusun konten ke dalam setiap halaman 

Majalah Internal HARA sesuai dengan rancangan yang telah dibuat 

pada tahap praproduksi. Proses penyusunan konten dilakukan 

dengan menyesuaikan kebutuhan informasi perusahaan serta konsep 
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pengembangan majalah yang berfokus pada peningkatan minat baca 

karyawan. 

Konten disusun secara sistematis mulai dari halaman cover, 

sapa redaksi, daftar isi, artikel kegiatan perusahaan, artikel feature, 

artikel gaya hidup, infografis, kuis interaktif, hingga halaman 

penutup. Dalam proses ini, penulis juga melakukan penyesuaian 

terhadap panjang naskah, penggunaan judul, subjudul, serta 

pembagian paragraf agar informasi yang disampaikan lebih ringkas, 

komunikatif, dan mudah dipahami oleh pembaca. 

Selain penyajian teks, penulis melengkapi setiap halaman 

dengan elemen visual berupa fotografi, ilustrasi, ikon, infografis, 

serta fitur interaktif berupa QR Code dan tombol navigasi pada 

majalah digital. Penambahan elemen tersebut bertujuan untuk 

meningkatkan daya tarik visual, mempermudah pembaca memahami 

informasi, serta menciptakan pengalaman membaca yang lebih 

interaktif. 

Selama proses penyusunan konten, penulis juga melakukan 

konsultasi secara berkala dengan dosen pembimbing serta 

koordinasi dengan Departemen Komunikasi & Korporat PT Pupuk 

Kujang. Proses tersebut dilakukan untuk memastikan bahwa isi 

majalah, penyajian informasi, dan desain yang dikembangkan telah 

sesuai dengan kebutuhan perusahaan sekaligus mendukung tujuan 

pengembangan Majalah HARA dalam meningkatkan minat baca 

karyawan. 
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Tabel 4. 1 Rincian Hasil Desain Majalah HARA 
(Sumber: Data Olahan Penulis, 2026) 

Konten 

Majalah 

Desain Keterangan 

Sampul 

(Cover) 

 

Font 

1. Poppins 

Gambar 

1. Ilustrasi Direksi 

PT Pupuk 

Kujang 

2. Logo Majalah 

HARA 

3. Logo Danantara 

Indonesia 

4. Logo Pupuk 

Indonesia 

5. Logo PT Pupuk 

Kujang 

6. Elemen shape 

geometris hijau 

7. Efek glow  

 

Susunan 

Redaksi 

 

Font 

1. Montserrat 

Gambar 

1. Cover Majalah 

HARA 

2. Logo Danantara 

Indonesia 

3. Logo Pupuk 

Indonesia 

4. Logo PT Pupuk 

Kujang 
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Konten 

Majalah 

Desain Keterangan 

5. Background 

shape hijau 

6. Elemen 

geometris hijau 

 

Daftar Isi 

 

Font 

1. Montserrat7 

Gambar 

1. Thumbnail 

artikel 

2. Background 

putih 

3. Shape hijau 

vertikal 

4. Garis pembatas 

layout 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan 

Perusahaan 

 
 

Font 

1. Montserrat 

Gambar 

1. Foto kegiatan 

Semarak 

Ramadan 

2. Shape lengkung 

hijau 

3. Background 

putih 

4. Drop shadow 

foto 
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Konten 

Majalah 

Desain Keterangan 

5. Foto pembagian 

sembako 

6. Foto masyarakat 

7. Foto kegiatan 

Ramadan 

8. Quote box hijau 

9. Shape hijau 

transparan 

 

 

Font 

● Montserrat 

Gambar 

1. Foto 

penerimaan 

penghargaan 

Anugerah 

BUMN Award 

2026 

2. Shape dekoratif 

kuning 

3. Background 

putih 
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Konten 

Majalah 

Desain Keterangan 

 

 

Font 

● Montserrat 

Gambar 

1. Foto Town Hall 

Meeting 

2. Box informasi 

"Tahukah 

Anda" 

3. Shape dekoratif 

hijau 

4. Background 

hijau 

5. Foto Direktur 

Utama PT 

Pupuk Kujang 

6. Shape dekoratif 

hijau 

7. Background 

putih 

8. Foto kegiatan 

Town Hall 

Meeting 

9. Shape dekoratif 

hijau 

10. Background 

putih 
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Konten 

Majalah 

Desain Keterangan 

 

Font 

● Montserrat 

Gambar 

1. Foto peserta 

Program Mudik 

Gratis PT 

Pupuk Kujang 

2. Quote box 

3. Shape dekoratif 

kuning 

4. Background 

putih 

5. Foto peserta 

Program Mudik 

Gratis PT 

Pupuk Kujang 

6. Foto Direktur 

Utama PT 

Pupuk Kujang 
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Konten 

Majalah 

Desain Keterangan 

 

 

Font 

● Montserrat 

Gambar 

1. Foto Direksi PT 

Pupuk Kujang 

2. Foto area 

produksi PT 

Pupuk Kujang 

3. Quote box 

4. Shape dekoratif 

hijau 

5. Background 

putih 
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Konten 

Majalah 

Desain Keterangan 

 

 

 

Font 

● Montserrat 

Gambar 

1. Foto kegiatan 

Pemilihan 

Pengurus SP2K 

2. Shape dekoratif 

hijau 

3. Background 

putih 

 

 

Font 

● Montserrat 

Gambar 

1. Foto edukasi K3 

bersama KB 

Melati dan TK 

Pupuk Kujang 

2. Foto simulasi 

pemadam 

kebakaran 

3. Shape dekoratif 

hijau 
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Konten 

Majalah 

Desain Keterangan 

4. Background 

putih 

 

 

 

Font 

● Montserrat 

Gambar 

1. Foto kegiatan 

Fun Walk Bulan 

K3 Nasional 

2. Foto lomba Yel-

Yel K3 

3. Shape dekoratif 

hijau 

4. Background 

putih 

5. Foto simulasi 

Vertical Rescue 

6. Foto simulasi 

penanganan 

kebakaran 

 

 

Font 

● Montserrat 

Gambar 

1. Foto kegiatan 

penertiban 

kendaraan di 

area PT Pupuk 

Kujang 
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Konten 

Majalah 

Desain Keterangan 

2. Foto 

pemeriksaan 

kendaraan 

3. Shape dekoratif 

hijau 

4. Background 

putih 

 

 

 

Font 

● Montserrat 

Gambar 

1. Foto kegiatan 

donor darah 

2. Foto peserta 

donor darah 

3. Shape dekoratif 

merah 

4. Background 

putih 
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Konten 

Majalah 

Desain Keterangan 

  

 

Font 

● Montserrat 

Gambar 

1. Foto kegiatan 

Kujang Mengaji 

2. Foto peserta 

pengajian 

3. Shape dekoratif 

hijau 

4. Background 

putih 

 

 

Font 

● Montserrat 

Gambar 

1. Ilustrasi 

karakter 

PEPATA 

2. Elemen ilustrasi 

pendukung 

3. Shape dekoratif 

hijau 
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Konten 

Majalah 

Desain Keterangan 

 

4. Background 

putih 

 

 

 

Font 

● Montserrat 

Gambar 

1. Foto penyaluran 

bantuan banjir 

Karawang 

2. Foto kegiatan 

relawan PT 

Pupuk Kujang 

3. Shape dekoratif 

biru 

4. Background 

putih 
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Konten 

Majalah 

Desain Keterangan 

 

Font 

● Montserrat 

Gambar 

1. Foto 

penerimaan 

penghargaan PT 

Pupuk Kujang 

2. Foto perwakilan 

perusahaan 

3. Shape dekoratif 

emas 

4. Background 

putih 

 

 

Font 

● Montserrat 

Gambar 

1. Foto tanda 

tangan kerja 

sama 

2. Foto jajaran 

direksi 

3. Shape dekoratif 

hijau 

4. Background 

putih 
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Konten 

Majalah 

Desain Keterangan 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara 

Cerita 

Perjalanan 

Mudik Om 

Afen 

 

Font 

● Montserrat 

Gambar 

1. Foto Agus 

Fenika Saputra 

2. Foto sepeda 

touring 

3. Shape dekoratif 

hijau 

4. Background 

putih 
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Konten 

Majalah 

Desain Keterangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ajakan 

Berkebun 

 

Font 

● Montserrat 

Gambar 

1. Foto kegiatan 

pemanfaatan 

pekarangan 

2. Foto tanaman 

pangan 

3. Shape dekoratif 

hijau 

4. Background 

putih 
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Konten 

Majalah 

Desain Keterangan 

(Konten 

Departemen

Riset) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

TOP 3  

 

Font 

● Montserrat 

Gambar 

1. Foto bakso 

2. Ilustrasi 

pendukung 

3. Shape dekoratif 

hijau 
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Konten 

Majalah 

Desain Keterangan 

Bakso Insan 

Pupuk 

Kujang 

(Menurut 

Mimin) 

4. Background 

putih 

 

 

 

Quiz 

Behadiah 

 

Gambar 

1. Ilustrasi 

permainan 

Tongue Twister 

Challenge 

2. Elemen 

tipografi 

dekoratif 

3. Shape dekoratif 

hijau 

4. Background 

putih 
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Konten 

Majalah 

Desain Keterangan 

10 

Rekomenda

si  

Tempat 

Nongkrong 

di 

Cikampek 

dan 

Karawang 

 

Font 

● Montserrat 

 

 

 

 

Galeri Foto 

Kegiatan 

Perusahaan 

Bulan 

Januari – 

Maret 2026 

 

Font 

● Montserrat 

Gambar 

1. Kumpulan foto 

Kegiatan 

Perusahaan 

Januari - Maret 

2026 

 

 



 

90 
 

Konten 

Majalah 

Desain Keterangan 

 

 

 

QR Code 

Video 

Kegiatan 

 

Gambar 

1. Foto talent 

2. QR Code video 

kegiatan 

3. Ikon 

smartphone 

4. Ikon tanda 

tambah (+) 

5. Shape lengkung 

hijau 

6. Tombol Back 

7. Tombol Next 
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Konten 

Majalah 

Desain Keterangan 

 

Quotes 

 

 

Gambar 

1. Foto petani di 

area persawahan 

2. Ikon quotation 

mark 

3. Tombol Back 

4. Tombol Next 

5. Background 

foto 

 

Cover 

Penutup 

 

Gambar 

1. Logo HARA 

 

4.3.2.3 Perbandingan Rancangan Awal dan Hasil Akhir Majalah HARA 

Setelah proses pengembangan Majalah Internal HARA selesai 

dilakukan, penulis membandingkan rancangan awal dengan hasil akhir 

majalah untuk mengetahui perubahan yang terjadi selama proses 

pengembangan. Perbandingan ini dilakukan untuk memastikan bahwa hasil 

akhir pengembangan tetap sesuai dengan konsep yang telah dirancang, 
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sekaligus mengidentifikasi penyempurnaan yang dilakukan berdasarkan 

hasil observasi, wawancara, dan masukan selama proses pengembangan. 

Tabel 4. 2 Perbandingan Rancangan Awal dan Hasil Akhir Majalah HARA 

(Sumber: Olahan Penulis, 2026) 

 

Berdasarkan Tabel 4.2, pengembangan Majalah Internal HARA 

mengalami beberapa penyempurnaan dibandingkan rancangan awal. 

Perubahan tersebut meliputi penyempurnaan tata letak (layout), tipografi, 

komposisi teks dan visual, serta penambahan fitur interaktif berupa QR 

Code dan tombol navigasi. Penyempurnaan tersebut dilakukan untuk 

menghasilkan media komunikasi internal yang lebih menarik, mudah 

dipahami, dan sesuai dengan kebutuhan pembaca. 

4.3.2.4 Implementasi Fitur Interaktif 

Setelah proses penyusunan konten selesai, penulis 

mengimplementasikan fitur interaktif pada Majalah Internal HARA berupa 

QR Code dan tombol navigasi. QR Code ditempatkan pada beberapa 

halaman yang memuat informasi pendukung, seperti dokumentasi kegiatan 

perusahaan dan konten multimedia lainnya. Melalui fitur tersebut, pembaca 

dapat mengakses informasi tambahan secara langsung menggunakan 

perangkat seluler sehingga informasi yang diperoleh menjadi lebih lengkap. 

Bagian 

Majalah 

Rancangan 

Awal 

Hasil Akhir Keterangan 

Tata Letak Dominan teks  

Komposisi teks 

dan visual lebih 

seimbang 
 

Disempurnakan 

Tipografi Font kurang 

konsisten 

Font lebih 

mudah dibaca 

dan konsisten 

Disempurnakan 

QR Code Tidak ada Ditambahkan 

QR Code 

Ditambahkan 

Tombol 

Navigasi 

Tidak ada Ditambahkan 

Tombol 

Navigasi 

Ditambahkan 
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Gambar 4. 6 Tampilan QR Code pada Majalah Hara 

(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2026) 

Selain itu, penulis juga menambahkan tombol navigasi pada majalah 

digital untuk memudahkan pembaca berpindah dari satu halaman ke 

halaman lainnya maupun menuju bagian tertentu dalam majalah. 

Implementasi kedua fitur tersebut bertujuan untuk meningkatkan 

kemudahan akses informasi, memberikan pengalaman membaca yang lebih 

interaktif, serta mendukung pengembangan Majalah HARA sebagai media 

komunikasi internal yang lebih menarik bagi karyawan PT Pupuk Kujang. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 7 Tampilan Tombol Navigasi pada Majalah Hara 

(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2026) 

4.3.2.5 Finalisasi Desain Majalah 

Tahap finalisasi dilakukan setelah seluruh desain, konten, dan fitur 

interaktif selesai disusun. Pada tahap ini, penulis melakukan pengecekan 

kembali terhadap keseluruhan isi majalah, meliputi konsistensi layout, 

penggunaan tipografi, komposisi visual, penempatan gambar, kesesuaian 
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warna, serta fungsi QR Code dan tombol navigasi. Selain itu, penulis juga 

melakukan penyuntingan akhir terhadap naskah untuk memastikan tidak 

terdapat kesalahan penulisan maupun ketidaksesuaian informasi. 

Hasil finalisasi kemudian dikonsultasikan kepada dosen pembimbing 

serta pihak Departemen Komunikasi & Korporat PT Pupuk Kujang untuk 

memperoleh masukan sebelum majalah ditetapkan sebagai produk akhir. 

Tahap ini bertujuan memastikan bahwa Majalah Internal HARA yang 

dikembangkan telah sesuai dengan konsep yang dirancang, kebutuhan 

perusahaan, serta tujuan pengembangan dalam meningkatkan minat baca 

karyawan. 

4.3.3 Pascaproduksi 

Tahap pascaproduksi merupakan implementasi dari tahap 

implementation dalam model pengembangan ADDIE (Cahyadi, 2019). Pada 

tahap ini, hasil pengembangan Majalah Internal HARA mulai diterapkan 

melalui penyerahan karya kepada PT Pupuk Kujang untuk memperoleh 

tanggapan dan penilaian dari pihak klien maupun perwakilan karyawan. 

Tanggapan yang diperoleh selanjutnya digunakan sebagai dasar dalam proses 

evaluasi terhadap hasil pengembangan.  

4.3.3.1 Final Review dan Penyempurnaan Akhir 

Pada tahap ini, penulis melakukan final review terhadap 

Majalah Internal HARA untuk memastikan seluruh isi, desain, dan 

fitur interaktif telah sesuai dengan konsep pengembangan yang telah 

dirancang. Proses final review dilakukan dengan memeriksa kembali 

konsistensi layout, penggunaan tipografi, komposisi visual, 

penempatan gambar, penulisan naskah, serta fungsi QR Code dan 

tombol navigasi pada setiap halaman. 

Proses final review dilakukan bersama dosen pembimbing dan 

pihak Departemen Komunikasi & Korporat PT Pupuk Kujang. 

Berdasarkan hasil konsultasi tersebut, penulis melakukan beberapa 

penyempurnaan terhadap desain, penyajian informasi, dan elemen 
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visual sehingga Majalah HARA siap digunakan sebagai produk 

akhir. 

4.3.3.2 Uji Coba Fitur Interaktif 

Setelah majalah dinyatakan final, penulis melakukan uji coba 

terhadap fitur interaktif yang telah diterapkan pada Majalah Internal 

HARA, yaitu QR Code dan tombol navigasi. Uji coba dilakukan 

untuk memastikan setiap QR Code dapat dipindai dengan baik dan 

mengarahkan pembaca pada informasi atau media pendukung yang 

sesuai. Selain itu, tombol navigasi juga diuji untuk memastikan 

setiap tautan antarhalaman berfungsi dengan baik pada versi digital 

majalah. 

Hasil uji coba menunjukkan bahwa seluruh QR Code dan 

tombol navigasi dapat digunakan sebagaimana mestinya sehingga 

mendukung pengalaman membaca yang lebih interaktif dan 

memudahkan pembaca dalam mengakses informasi tambahan. 

Setelah melalui proses finalisasi dan uji coba, Majalah Internal 

HARA dalam format digital dipublikasikan melalui website PT 

Pupuk Kujang. Setiap edisi terbaru yang telah dipublikasikan 

kemudian diinformasikan kepada karyawan melalui broadcast 

message Info PKC pada WhatsApp yang dilengkapi tautan untuk 

mengarahkan karyawan menuju website PT Pupuk Kujang. Melalui 

alur tersebut, karyawan dapat memperoleh informasi mengenai 

penerbitan edisi terbaru sekaligus mengakses Majalah Internal 

HARA secara digital. 
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Gambar 4. 8 Penulis uji coba Barcode yang tersedia 

(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2026) 

 

 
Gambar 4. 9 Penulis uji coba Tombol Navigasi yang tersedia 

(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2026) 

 

 

4.4 Key Perfomance Indicator (KPI)   

Tahap evaluasi merupakan implementasi dari tahap evaluation dalam 

model pengembangan ADDIE (Cahyadi, 2019). Menurut Cahyadi (2019), 

tahap evaluation dilakukan untuk menilai ketercapaian tujuan pengembangan 

yang telah ditetapkan. Pada tugas akhir ini, evaluasi dilakukan melalui 

pengukuran Key Performance Indicator (KPI) kepada 11 karyawan perwakilan 
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dari berbagai departemen PT Pupuk Kujang yang menjadi pembaca Majalah 

Internal HARA, serta review dari pihak Departemen Komunikasi & Korporat 

PT Pupuk Kujang sebagai klien, untuk mengetahui keberhasilan 

pengembangan Majalah Internal HARA dalam meningkatkan minat baca 

karyawan. 

Key Performance Indicator (KPI) digunakan untuk mengukur 

keberhasilan pengembangan Majalah Internal HARA dengan membandingkan 

hasil penilaian sebelum (before) dan sesudah (after) pengembangan. 

Pengukuran dilakukan kepada 11 karyawan yang sama menggunakan 

instrumen penilaian skala 1–5 berdasarkan empat indikator minat baca menurut 

Safari, yaitu ketertarikan, perhatian, perasaan senang, dan keterlibatan. Data 

hasil penilaian kemudian dianalisis menggunakan nilai rata-rata (mean) pada 

setiap indikator dan dibandingkan dengan target keberhasilan yang telah 

ditetapkan pada Bab III berdasarkan kategori penilaian menurut Sugiyono 

(2019). 

Tabel 4. 3 Key Perfomance Indicator (KPI) 
(Sumber: Olahan Peneliti, 2026) 

No Indikator KPI Kondisi 

Awal 

Target Hasil Keterangan 

1. Peningkatan 

ketertarikan pembaca 

terhadap Majalah 

HARA 

1,5 ≥3,41 4,6 Terlampaui 

2. Peningkatan perhatian 

pembaca terhadap 

Majalah HARA 

1,8 ≥3,41 4,5 Terlampaui 

3. Peningkatan perasaan 

senang pembaca 

terhadap Majalah 

HARA 

1,5 ≥3,41 4,5 Terlampaui 

4. Peningkatan 

keterlibatan pembaca 

terhadap Majalah 

HARA 

1,6 ≥3,41 4,6 Terlampaui 
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Berdasarkan Tabel 4.3, hasil pengukuran Key Performance Indicator 

(KPI) menunjukkan bahwa seluruh indikator minat baca mengalami peningkatan 

setelah dilakukan pengembangan Majalah Internal HARA. Indikator 

ketertarikan meningkat dari 1,5 menjadi 4,6, perhatian meningkat dari 1,8 

menjadi 4,5, perasaan senang meningkat dari 1,5 menjadi 4,5, dan keterlibatan 

meningkat dari 1,6 menjadi 4,6. Seluruh hasil tersebut telah melampaui target 

keberhasilan yang ditetapkan, yaitu nilai rata-rata ≥3,41. Penetapan nilai ≥3,41 

mengacu pada kategori interpretasi skor skala Likert menurut Sugiyono (2019), 

yaitu rentang nilai 3,41–4,20 termasuk dalam kategori baik. Oleh karena itu, nilai 

≥3,41 ditetapkan sebagai batas minimal keberhasilan pengembangan Majalah 

Internal HARA. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pengembangan 

Majalah Internal HARA berhasil meningkatkan minat baca karyawan PT Pupuk 

Kujang berdasarkan keempat indikator minat baca. 

4.4.1 Analisis Keberhasilan Project dan Evaluasi 

Setelah dilakukan pengukuran Key Performance Indicator (KPI), 

tahap selanjutnya adalah menganalisis tingkat keberhasilan 

pengembangan Majalah Internal HARA berdasarkan indikator yang telah 

ditetapkan. Analisis dilakukan dengan membandingkan hasil penilaian 

terhadap setiap indikator KPI dengan target keberhasilan yang telah 

ditentukan pada tahap perencanaan. Selain itu, evaluasi juga dilakukan 

untuk mengetahui faktor-faktor yang mendukung tercapainya target serta 

aspek yang masih dapat disempurnakan pada hasil pengembangan Majalah 

Internal HARA. 

Tabel 4. 4 Hasil Analisis Key Perfomance Indicator (KPI) 
(Sumber: Olahan Peneliti, 2026) 

No Indikator KPI Target Hasil Keterangan 

1. Ketertarikan  ≥3,41 4,6 Terlampaui 

2. Perhatian ≥3,41 4,5 Terlampaui 

3. Perasaan senang ≥3,41 4,5 Terlampaui  

4. Keterlibatan ≥3,41 4,6 Terlampaui 

 

Berdasarkan Tabel 4.4, seluruh indikator KPI telah mencapai target 

keberhasilan yang ditetapkan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
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pengembangan Majalah Internal HARA berhasil meningkatkan minat baca 

karyawan PT Pupuk Kujang yang ditinjau dari indikator ketertarikan, 

perhatian, perasaan senang, dan keterlibatan. Untuk memperoleh 

gambaran yang lebih mendalam mengenai keberhasilan pengembangan, 

setiap indikator selanjutnya dianalisis dan dievaluasi berdasarkan hasil 

penilaian serta review dari klien dan audiens. 

 

a. Ketertarikan 

Indikator ketertarikan mengalami peningkatan dari nilai rata-rata 

1,5 pada kondisi awal menjadi 4,6 setelah dilakukan pengembangan 

Majalah Internal HARA. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa 

pengembangan tampilan visual, penggunaan elemen grafis yang lebih 

menarik, serta penyajian desain majalah yang lebih modern mampu 

meningkatkan ketertarikan karyawan untuk membaca Majalah HARA.  

Hasil tersebut sejalan dengan indikator minat baca menurut Safari 

dalam Chairiyah dan Achmad (2022) yang menyatakan bahwa 

ketertarikan merupakan salah satu indikator minat baca yang 

ditunjukkan melalui adanya dorongan seseorang untuk membaca suatu 

media karena merasa tertarik terhadap penyajian informasi yang 

disampaikan. Dengan demikian, pengembangan tampilan visual 

Majalah HARA berhasil meningkatkan ketertarikan pembaca terhadap 

media komunikasi internal PT Pupuk Kujang. Meskipun demikian, 

penggunaan elemen visual dan ilustrasi pada beberapa rubrik masih 

dapat terus dikembangkan agar daya tarik visual Majalah HARA tetap 

terjaga pada edisi-edisi berikutnya. 

b. Perhatian 

Indikator perhatian mengalami peningkatan dari nilai rata-rata 1,8 

pada kondisi awal menjadi 4,5 setelah dilakukan pengembangan Majalah 

Internal HARA. Hasil tersebut telah melampaui target keberhasilan yang 

ditetapkan sehingga indikator perhatian dinyatakan tercapai. Peningkatan 
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ini menunjukkan bahwa penyajian informasi pada Majalah HARA 

mampu mempertahankan perhatian pembaca selama proses membaca. 

Peningkatan perhatian didukung oleh penyempurnaan tata letak 

(layout), penggunaan tipografi yang lebih mudah dibaca, serta komposisi 

teks dan visual yang lebih seimbang dibandingkan edisi sebelumnya. 

Penyajian informasi yang sebelumnya didominasi paragraf panjang 

diubah menjadi lebih ringkas dengan penambahan elemen visual 

sehingga informasi menjadi lebih mudah dipahami dan tidak 

menimbulkan kejenuhan saat membaca. 

Hasil tersebut sejalan dengan indikator minat baca menurut Safari 

dalam Chairiyah dan Achmad (2022) yang menyatakan bahwa perhatian 

merupakan bentuk pemusatan perhatian pembaca terhadap suatu bacaan. 

Oleh karena itu, pengembangan tata letak, tipografi, dan komposisi teks 

serta visual pada Majalah HARA mampu meningkatkan perhatian 

pembaca terhadap isi majalah. Ke depan, penyajian informasi dapat lebih 

dioptimalkan melalui pengembangan infografis dan variasi tata letak agar 

perhatian pembaca dapat dipertahankan secara konsisten pada setiap 

rubrik. 

c. Perasaan Senang 

Indikator perasaan senang mengalami peningkatan dari nilai rata-rata 

1,5 menjadi 4,5 setelah dilakukan pengembangan Majalah Internal 

HARA. Hasil tersebut menunjukkan bahwa target keberhasilan telah 

tercapai. Peningkatan ini menunjukkan bahwa pengembangan majalah 

mampu memberikan pengalaman membaca yang lebih menyenangkan 

bagi karyawan. Peningkatan tersebut didukung oleh pengembangan isi 

atau rubrik yang lebih bervariasi, penyajian informasi yang lebih ringkas, 

serta penggunaan elemen visual yang lebih beragam. Perubahan tersebut 

membuat pembaca merasa lebih nyaman dalam membaca dan lebih 

menikmati informasi yang disajikan. Hal tersebut sejalan dengan 

indikator minat baca menurut Safari dalam Chairiyah dan Achmad 

(2022) yang menyatakan bahwa perasaan senang merupakan kondisi 
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ketika pembaca merasa nyaman dan menikmati aktivitas membaca. 

Dengan demikian, pengembangan penyajian isi Majalah HARA berhasil 

meningkatkan perasaan senang pembaca dalam membaca media 

komunikasi internal perusahaan. Meskipun demikian, variasi rubrik 

masih dapat terus dikembangkan dengan menghadirkan konten yang 

lebih beragam sesuai kebutuhan informasi karyawan sehingga 

pengalaman membaca menjadi lebih menarik. 

d.  Keterlibatan 

Indikator keterlibatan mengalami peningkatan dari nilai rata-rata 

1,6 pada kondisi awal menjadi 4,6 setelah dilakukan pengembangan 

Majalah Internal HARA. Hasil tersebut telah melampaui target 

keberhasilan yang ditetapkan sehingga indikator keterlibatan dinyatakan 

tercapai. Peningkatan ini menunjukkan bahwa pembaca menjadi lebih 

terdorong untuk berinteraksi dengan isi Majalah HARA setelah 

dilakukan pengembangan. Peningkatan keterlibatan didukung oleh 

penambahan fitur interaktif berupa QR Code yang terhubung dengan 

informasi pendukung serta tombol navigasi pada versi digital Majalah 

HARA. Kehadiran fitur tersebut memudahkan pembaca dalam 

mengakses informasi tambahan sekaligus memberikan pengalaman 

membaca yang lebih interaktif dibandingkan edisi sebelumnya. 

Hasil tersebut sejalan dengan indikator minat baca menurut Safari 

dalam Chairiyah dan Achmad (2022) yang menyatakan bahwa 

keterlibatan ditunjukkan melalui adanya keinginan pembaca untuk 

berinteraksi dan mengikuti isi bacaan secara menyeluruh. Oleh karena 

itu, penambahan unsur interaktif pada Majalah HARA berhasil 

meningkatkan keterlibatan pembaca terhadap media komunikasi internal 

PT Pupuk Kujang. Selain itu, pengembangan fitur interaktif dapat terus 

dilakukan dengan menambahkan variasi konten digital yang terhubung 

melalui QR Code sehingga interaksi pembaca dengan Majalah HARA 

semakin meningkat. 
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4.5 Review dari Klien 

Setelah proses pengembangan Majalah Internal HARA selesai dilakukan, 

penulis melaksanakan kegiatan review terhadap hasil pengembangan karya 

melalui wawancara semi terstruktur. Informan review dipilih menggunakan 

teknik purposive sampling berdasarkan keterkaitan dan relevansinya dengan 

pengembangan serta penggunaan Majalah Internal HARA. Pada tugas akhir ini, 

kriteria informan meliputi pihak yang terlibat dalam pengelolaana majalah 

HARA sertaa perwakilan pembaca Majalah HARA di PT Pupuk Kujang. 

Kegiatan ini bertujuan untuk memperoleh penilaian, masukan, dan evaluasi 

terhadap hasil pengembangan Majalah HARA sebagai media komunikasi 

internal perusahaan. 

1. Nama      : HL 

Jabatan   : Staf Departemen Komunikasi & Korporat  

Jawaban :  

"Menurut saya, hasil pengembangan Majalah HARA sudah sesuai dengan 

konsep yang dirancang. Penggunaan font lebih nyaman dibaca, komposisi 

antara teks dan visual lebih seimbang, serta layout setiap halaman lebih 

terorganisasi dibandingkan sebelumnya. Kehadiran tombol navigasi pada 

majalah digital juga memudahkan pembaca dalam berpindah antar rubrik 

sehingga pengalaman membaca menjadi lebih praktis. Hasil 

pengembangan ini mampu meningkatkan kualitas penyajian Majalah 

HARA sebagai media komunikasi internal perusahaan. Selain itu, setelah 

pengembangan Majalah HARA dilakukan, jumlah views majalah juga 

mengalami peningkatan dibandingkan edisi sebelumnya sebanyak 1.032 

views meningkat dibandingkan edisi sebelumnya. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa harapan kami agar Majalah HARA dapat menarik 

lebih banyak pembaca mulai tercapai. " 

 

 

2. Nama      : RA 

Jabatan   : Staf Departemen Komunikasi & Korporat  

Jawaban :  

"Menurut saya, hasil pengembangan Majalah HARA sudah sesuai dengan 

konsep yang dirancang. Penggunaan font lebih nyaman dibaca, komposisi 

antara teks dan visual lebih seimbang, serta layout setiap halaman lebih 

terorganisasi dibandingkan sebelumnya. Kehadiran tombol navigasi pada 

majalah digital juga memudahkan pembaca dalam berpindah antar rubrik 

sehingga pengalaman membaca menjadi lebih praktis. Hasil 
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pengembangan ini mampu meningkatkan kualitas penyajian Majalah 

HARA sebagai media komunikasi internal perusahaan." 

 

3. Nama      : ST 

Jabatan   : Staf Departemen Administrasi Korporat  

Jawaban :  

"Majalah HARA setelah dikembangkan terlihat lebih menarik 

dibandingkan edisi sebelumnya. Penyajian informasi menjadi lebih 

ringkas sehingga lebih mudah dipahami. Variasi rubrik juga membuat isi 

majalah terasa lebih beragam. Selain itu, adanya QR Code dan tombol 

navigasi memberikan kemudahan dalam mengakses informasi tambahan 

serta mempermudah pembaca saat membaca majalah digital. Menurut 

saya, hasil pengembangan ini membuat Majalah HARA lebih nyaman dan 

menarik untuk dibaca." 

 

4. Nama      : DS 

Jabatan   : Staf Akutansi 

Jawaban :  

"Menurut saya, hasil pengembangan Majalah HARA memberikan 

pengalaman membaca yang lebih nyaman. Tata letak setiap halaman 

terlihat lebih rapi sehingga informasi lebih mudah diikuti. Penggunaan 

gambar dan warna juga membuat isi majalah tidak membosankan. Saya 

merasa lebih tertarik untuk membaca isi majalah hingga selesai 

dibandingkan edisi sebelumnya." 

 

5. Nama      : DB 

Jabatan   : Staf Departemen Administrasi Korporat  

Jawaban :  

"Pengembangan Majalah HARA menurut saya sudah sangat baik. 

Tampilan majalah menjadi lebih menarik, isi informasi lebih mudah 

dipahami, dan adanya fitur QR Code memberikan kemudahan untuk 

memperoleh informasi tambahan yang berkaitan dengan isi majalah. Hal 

tersebut membuat pengalaman membaca menjadi lebih interaktif dan tidak 

hanya terpaku pada informasi yang ada di dalam majalah." 

 

Berdasarkan hasil review dari kelima informan, pengembangan Majalah 

Internal HARA memperoleh tanggapan yang positif. Informan dari Departemen 

Komunikasi & Korporat menilai bahwa hasil pengembangan telah sesuai dengan 

kebutuhan perusahaan sebagai media komunikasi internal, terutama dari aspek 

tampilan visual, tata letak (layout), tipografi, komposisi teks dan visual, serta 
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penambahan fitur interaktif pada versi digital. Sementara itu, informan dari 

Departemen Administrasi Korporat, SDM, dan Akuntansi sebagai perwakilan 

audiens menilai bahwa pengembangan Majalah HARA membuat tampilan 

media menjadi lebih menarik, informasi lebih mudah dipahami, penyajian rubrik 

lebih bervariasi, serta memberikan pengalaman membaca yang lebih nyaman 

dan interaktif. 

Secara keseluruhan, hasil review menunjukkan bahwa pengembangan 

Majalah Internal HARA telah berhasil memenuhi kebutuhan perusahaan 

sekaligus meningkatkan pengalaman membaca bagi karyawan sebagai pembaca. 

Penilaian positif dari klien dan audiens tersebut turut memperkuat hasil 

pengukuran Key Performance Indicator (KPI) yang menunjukkan bahwa 

seluruh indikator minat baca, yaitu ketertarikan, perhatian, perasaan senang, dan 

keterlibatan, telah mencapai target keberhasilan yang ditetapkan. 

 

4.6 Keberlanjutan Project (Sustainability) 

Pengembangan Majalah Internal HARA tidak hanya ditujukan sebagai 

luaran tugas akhir, tetapi juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi 

Departemen Komunikasi & Korporat PT Pupuk Kujang dalam pengembangan 

media komunikasi internal pada edisi-edisi berikutnya. Konsep pengembangan 

yang telah dirancang, seperti penyempurnaan tampilan visual, tata letak 

(layout), penyajian isi atau rubrik, serta penambahan fitur interaktif, dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan perusahaan pada penerbitan Majalah HARA 

selanjutnya. 

Sebagai bentuk keberlanjutan, hasil pengembangan Majalah Internal 

HARA diserahkan kepada Departemen Komunikasi & Korporat PT Pupuk 

Kujang dalam dua bentuk luaran, yaitu versi digital interaktif dan versi cetak 

(hardfile). Versi digital memungkinkan pembaca memanfaatkan fitur interaktif 

seperti QR Code dan tombol navigasi, sedangkan versi cetak dapat digunakan 

sebagai media informasi yang mudah diakses dan didistribusikan kepada 

karyawan dalam berbagai kegiatan perusahaan. 
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Selain itu, hasil evaluasi melalui pengukuran Key Performance Indicator 

(KPI) serta review dari pihak klien diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi perusahaan dalam melakukan penyempurnaan Majalah 

HARA pada edisi-edisi berikutnya. Dengan demikian, hasil pengembangan ini 

tidak hanya menjadi luaran akademik, tetapi juga memberikan alternatif 

konsep pengembangan media komunikasi internal yang dapat dimanfaatkan 

sesuai kebutuhan PT Pupuk Kujang. 

 

4.7 Hambatan dan Solusi 

Selama proses pengembangan Majalah Internal HARA, penulis 

menghadapi beberapa hambatan pada setiap tahapan pengkaryaan, mulai dari 

praproduksi, produksi, hingga pascaproduksi. Hambatan tersebut berkaitan 

dengan proses pengumpulan data, penyusunan konsep pengembangan, 

perancangan desain majalah, hingga proses evaluasi hasil pengembangan. 

Untuk mengatasi hambatan tersebut, penulis melakukan berbagai upaya agar 

proses pengembangan tetap berjalan sesuai dengan tujuan yang telah 

ditetapkan. 

4.7.1 Praproduksi 

Tabel 4. 5 Hambatan dan Solusi tahap Praproduksi 
(Sumber: Olahan Peneliti, 2026) 

Hambatan Solusi 

Penulis mengalami kendala dalam 

proses pengumpulan data karena 

penyebaran kuesioner kepada 

karyawan tidak dapat dilaksanakan 

sesuai rencana. 

Penulis mengganti metode 

pengumpulan data menjadi 

wawancara terstruktur 

menggunakan instrumen penilaian 

skala Likert 1–5 kepada 

perwakilan 11 departemen 

sehingga data mengenai kondisi 

awal Majalah HARA tetap dapat 

diperoleh secara sistematis. 

Penjadwalan wawancara dengan 

perwakilan 11 departemen 

memerlukan penyesuaian waktu 

karena perbedaan jadwal kerja 

masing-masing informan. 

Penulis melakukan koordinasi dan 

penyesuaian jadwal secara 

bertahap dengan setiap informan 

sehingga seluruh proses 

wawancara dapat terlaksana sesuai 

kebutuhan pengumpulan data. 
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4.7.2 Produksi 

Tabel 4. 6 Hambatan dan Solusi tahap Produksi 
(Sumber: Olahan Peneliti, 2026) 

Hambatan Solusi 

Menentukan konsep visual, tata 

letak (layout), serta penyajian isi 

yang sesuai dengan identitas visual 

PT Pupuk Kujang. 

Penulis melakukan beberapa 

alternatif desain serta melakukan 

konsultasi dengan dosen 

pembimbing dan pihak perusahaan 

sebelum menetapkan desain akhir. 

Penyesuaian ukuran elemen 

visual, tipografi, serta penyusunan 

rubrik membutuhkan beberapa kali 

revisi agar menghasilkan tampilan 

yang lebih menarik dan nyaman 

dibaca. 

Penulis melakukan evaluasi dan 

revisi secara bertahap berdasarkan 

hasil konsultasi dan masukan yang 

diperoleh selama proses 

pengembangan. 

 

4.7.3 Pascaproduksi 

Tabel 4. 7 Hambatan dan Solusi tahap Pascaproduksi 
(Sumber: Olahan Peneliti, 2026) 

Hambatan Solusi 

Pada tahap finalisasi, masih 

ditemukan beberapa kesalahan 

penulisan (typo), 

ketidakkonsistenan tata letak 

(layout), serta penempatan elemen 

visual yang perlu disesuaikan 

sebelum majalah dipublikasikan. 

Penulis melakukan proses 

pengecekan (proofreading) dan 

revisi secara menyeluruh terhadap 

isi maupun desain Majalah HARA 

sehingga hasil akhir sesuai dengan 

standar penyajian yang 

diharapkan. 

Beberapa tautan QR Code dan 

tombol navigasi pada versi digital 

belum berfungsi secara optimal 

setelah proses ekspor dokumen.  

Penulis melakukan pengujian 

ulang terhadap seluruh QR Code 

dan tombol navigasi, kemudian 

memperbaiki tautan yang belum 

berfungsi agar seluruh fitur 

interaktif dapat digunakan dengan 

baik.  

 

 

 

 


